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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami tindakan aborsi yang
terindikasi terkait dengan infeksi virus Zika, dengan memperhatikan pandangan
dari dua perspektif utama, yaitu perspektif pakar medis dan ulama. Kabupaten
Sidoarjo menjadi fokus penelitian sebagai konteks lokal. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dengan pakar medis dan ulama, serta analisis dokumen
terkait. Kasus aborsi terindikasi virus Zika di Kabupaten Sidoarjo memunculkan
kompleksitas dalam penanganannya. Dari perspektif medis, penelitian ini
mengkaji aspek epidemiologi, gejala, dan dampak virus Zika pada kehamilan.
Sementara itu, dari sudut pandang ulama, dianalisis pandangan agama terkait
dengan aborsi dalam kondisi darurat kesehatan.

Rumusan dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana praktik Aborsi janin
yang terkena virus zika? 2) Bagaimana pandangan pakar medis di Kabupaten
Sidoarjo tentang Aborsi janin yang terkena virus zika? 3) Bagaimana pandangan
ulama di Kabupaten Sidoarjo tentang Aborsi janin yang terkena virus zika?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian empiris deskriptif, dan pendekatan penelitiannya adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang diperoleh yaitu dari data primer
dan data sekunder yaitu dari buku-buku dan dokumen-dokumen yang terkait
dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu:1) Praktik aborsi pada janin yang terinveksi
virus zika dalam pelaksanaannya sama dengan paktik aborsi pada umumnya
meskipun penyebab tindakan aborsi berbeda-beda. Aborsi bisa dilakukan dengan
pilihan antara aborsi dengan pil dan kuretase tergantung pada berbagai faktor,
termasuk usia kehamilan, kondisi kesehatan, preferensi pasien, dan
pertimbangan medis lainnya 2) Para medis sepakat menyatakan jika tindakan
aborsi bukan jalan yang utama karena masih menjadi kontroversi dan
memerlukan pertimbangan. Sehingga sebaiknya dilakukan pemeriksaan terlebih
dahulu terhadap sang ibu dan bayinya sehingga jangan terburu-buru untuk
aborsi. 3) Terdapat perbedaan antara ketiga ulama, ada yang berpendapat boleh
dan ada juga yang tidak memperbolehkan tindakan aborsi. Karena tindakan
tersebut harus didasarkanpada hukum syara’ yang sesuai dengan aturan yang
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terdapat pada Al-Qur’an dan Hadits. Menurut ulama melakukan aborsi adalah
haram atau suatu tindakan yang melawan hukum, namun ada beberapa aspek

yang bisa dikatakan boleh melakukan aborsi dengan syarat adanya suatu alasan
medis.
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This research aims to explore the act of abortion which is indicated to be
related to Zika virus infection, by taking into account views from two main
perspectives, namely the perspective of medical experts and clerics. Sidoarjo
Regency is the focus of research as a local context. This research uses
qualitative methods with data collection techniques through in-depth interviews
with medical experts and ulama, as well as analysis of related documents. The
abortion case indicated by the Zika virus in Sidoarjo Regency raises
complexities in handling it. From a medical perspective, this study examines
the epidemiological aspects, symptoms and impact of the Zika virus on
pregnancy. Meanwhile, from the ulama's perspective, religious views related to
abortion in health emergencies are analyzed.

The formulation of this research is: 1) What is the practice of abortion of
fetuses affected by the Zika virus? 2) What are the views of medical experts in
Sidoarjo Regency regarding abortion of fetuses affected by the Zika virus? 3)
What is the view of ulama in Sidoarjo Regency regarding abortion of fetuses
affected by the Zika virus?

The method used in this research is descriptive empirical research
method, and the research approach is to use a qualitative approach. Data
collection methods used were interviews and documentation. The data sources
obtained were primary data and secondary data, namely from books and
documents related to research. The data analysis techniques used are data
collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this research are: 1) The practice of abortion on fetuses
infected with the Zika virus is the same as the practice of abortion in general,
although the causes of abortion are different. Abortion can be done with a
choice between abortion with pills and curettage depending on various factors,
including gestational age, health condition, patient preferences, and other
medical considerations. 2) Medical experts agree that abortion is not the main
way because it is still controversial and requires consideration. So it is best to
do an examination first on the mother and baby so that you don't rush to have
an abortion. 3) There are differences between the three scholars, there are those
who think it is permissible and there are also those who do not allow abortion.
Because these actions must be based on Sharia law which is in accordance with
the rules contained in the Al-Qur'an and Hadith. According to scholars,
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carrying out an abortion is haram or an act that is against the law, but there are
several aspects that can be said to be permissible to carry out an abortion
provided there is a medical reason.
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